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A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran (instruction) merupakan suatu sistem yang terbentuk dari
paduan konsep mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning).?® Pembelajaran
adalah separangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar
siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrem yang berperan
terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami siswa.?
Sedangkan pembelajaran matematika merupakan kegiatan belajar matematika
yang memiliki rencana terstruktur dengan melibatkan fikiran, aktifitas, dalam
pengembangan kemampuan masalah serta penyampaian informasi gagasan.*
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses atau kegiatan guru matematika
dalam mengerjakan matematika kepada peserta didiknya, yang di dalamnya
terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap
kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik.>* Berdasarkan
beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
merupakan usaha untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan melalui proses belajar matematika.

%8 Cut Morina Zubainur dan R. M. Bambang S, Bahan Ajar Mata Kuliah Perencanaan
Pembelajaran Matematika, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2017), hal. 6.

% Ni Nyoman Parwati, dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Depok: Rajawali Pers, 2019), hal.
114.

% Rora Rizki Wandini, Pembelajaran Matematika untuk Calon Guru MI/SD, (Medan: CV.
Widya Puspita, 2019), hal. 4.

31 Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2019 (DPPM A), Generasi Hebat Generasi
Matematika, (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2020), hal. 123.
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Kurikulum pembelajaran selalu berkembang mengikuti perkembangan
pendidikan di dunia. Salah satu hal yang berperan penting dalam berkembangnya
proses pembelajaran saat ini adalah teknologi. Pada kurikulum 2013, Teknologi
Informasi dan Komputer (TIK) berperan penting dalam peningkatan proses
pembelajaran di sekolah. Peran TIK dalam pembelajaran di sekolah tidak hanya
menjadi sebagai media pembelajaran saja, namun juga terintegrasi pada seluruh
komponen pembelajaran, mulai dari model dan metode serta strategi
pembelajaran, bahan ajar, hingga evaluasi pembelajaran.®® Salah satu bentuk
penerapan TIK dalam kegiatan pembelajaran yaitu pemanfaatan E-Learning.
Yaumi menyebutkan E-learning merupakan satu penggunaan teknologi internet
dalam penyampaian pembelajaran dalam jangkauan luas yang berlandaskan tiga
kriteria, yaitu:*®
1. E-learning merupakan jaringan dengan kemampuan untuk memperbarui,
menyimpan, mendistribusi, dan membagi materi ajar atau informasi.

2. Pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui komputer dengan
menggunakan teknologi internet yang standar.

3. Memfokuskan pada pandangan yang paling luas tentang pembelajaran di
balik paradigma pembelajaran tradisional.

Pada Kurikulum 2013 (K-13) pembelajaran matematika saat ini, proses
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi berorientasi pada siswa
(Student Oriented), penggunaan metode dan pendekatan mengajar sangat

diperlukan. Penggunaan pendekatan, metode, dan model pembelajaran dalam

%2 Rahmi Ramadhani, Desain Pembelajaran Matematika Berbasis TIK: Konsep dan
Penerapan, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 2.
** Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran..., hal. 175.
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Kurikulum 2013 Matematika, juga bertujuan membentuk peserta didik untuk
dapat membentuk sikap kritis, kreatif, jujur dan komunikatif serta kemahiran
matematika (matematikal proses).**
Menurut Suryani yang dikutip Musfigon, beberapa komponen dalam proses
pembelajaran adalah sebagai berikut:*
1. Guru, dalam proses komunikasi berfungsi sebagai penyampai
pesan/informasi.
2. Siswa, dalam proses komunikasi merupakan penerima pesan/informasi
berupa materi pelajaran.
3. Materi pelajaran, merupakan inti dari kegiatan pembelajaran atau pesan yang
ingin disampaikan.
4. Tujuan pembelajaran, berfungsi sebagai peletakan target atas hal yang ingin
dicapai setelah siswa menyelesaikan pembelajaran.
5. Media pembelajaran, sebagai pendukung dalam rangkaian optimalisasi
pengiriman pesan dalam proses komunikasi pembelajaran.
6. Evaluasi dengan tujuan untuk mengukur keberhasilan komunikasi
pembelajaran.
Komponen-komponen dalam proses pembelajaran tersebut saling
berinteraksi sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Suatu tujuan

pembelajaran seyogianya juga harus memenuhi kriteria sebagai berikut:*®

% Rahmiati dan Didi Pianda, Strategi & Implementasi Pembelajaran Matematika di Depan
Kelas, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hal. 9.

* Najuah, dkk, Modul Elektronik: Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya, (Medan:
Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 2.

% 1da Bagus Made Astawa dan | Gede Ade Putra Adnyana, Belajar dan Pembelajaran,
(Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), hal. 19.
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1. Spesifik, artinya tidak mengandung penafsiran (tidak menimbulkan
penafsiran yang bermacam-macam) dan menyatakan tingkat minimal perilaku
yang dikehendaki, misalnya pada peta Pulau Jawa, siswa dapat mewarnai dan
memberi label pada sekurang-kurangnya tiga gunung utama.

2. Operasional, artinya mengandung satu perilaku yang dapat diukur untuk
memudahkan penyusunan alat evaluasi. Tujuan dalam hal ini mendefinisikan
tingkah laku siswa dalam bentuk yang dapat diukur dan dapat diamati.

3. Tujuan menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya dalam
situasi bermain peran.

Dengan memahami pembelajaran matematika, maka dengan sendirinya
akan terbentuk nalar dan kemampuan siswa dalam memecahkan suatu
permasalahan matematika, baik dalam bidang matematika maupun dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Penelitian dan Pengembangan
1. Pengertian Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut.*’ R&D selanjutnya dinyatakan oleh
Sukmadinata yaitu suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat

dipertanggung jawabkan.*® Berdasarkan definisi Borg and Gall, dapat dijelaskan

¥ Sugiyono, Metode Penelitian..., hal. 407.
% M. Askari Zakariah, dkk, Metodologi Penelitian..., hal. 78.
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bahwa yang dimaksud dengan penelitian pendidikan dan pengembangan (R & D)

adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk

pendidikan.®® Kegiatan pengembangan didasari oleh beberapa alasan mendasar,
yakni melanjutkan bentuk produk yang sudah ada; memodifikasi atau mengubah;
menggabungkan elemen-elemen penting; atau membuat produk baru.*

Menurut Seels & Richey, dalam bentuk yang paling sederhana penelitian
pengembangan ini dapat berupa:**

1. Kajian tentang proses dan dampak rancangan pengembangan dan upaya-
upaya pengembangan tertentu atau khusus, atau berupa;

2. Suatu situasi di mana seseorang melakukan atau melaksanakan rancangan,
pengembangan pembelajaran, atau kegiatan evaluasi dan mengkaji proses
pada saat yang sama, atau berupa;

3. Kajian tentang rancangan, pengembangan, dan proses evaluasi pembelajaran
baik yang melibatkan komponen proses secara menyeluruh atau tertentu saja.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan, menguji kemanfaatan dan efektivitas produk yang
dikembangkan, dimana dapat berupa proses, produk, dan rancangan.

2. Karakteristik Penelitian dan Pengembangan

Secara konseptual, desain penelitian dan pengembangan memiliki ciri

% Adelina Hasyim, Metode Penelitian dan Pengembangan di Sekolah, (Yogyakarta: Media
Akademi, 2016), hal. 42.

0 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), hal. 99.

*' Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Edisi Keempat),
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), hal. 277.
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berikut seperti yang diuraikan Borg & Gall, yaitu:*?

a. Studying research findings, mempelajari temuan penelitian yang berkaitan
dengan produk yang akan dikembangkan.

b. Developing the product, mengembangkan produk berdasarkan temuan
penelitian tersebut.

c. Field testing, melakukan uji lapangan dalam setting atau situasi sebenarnya
dimana produk akan digunakan.

d. Revising it, merevisi produk tersebut untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang ditemui dalam tahap pengujian.

3. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan

Adapun langkah-langkah untuk melakukan R&D menurut Borg & Gall,
adalah sebagai berikut:*?

a. Research and Information Collection atau penelitian dan pengumpulan data.
Analisis kebutuhan, studi literatur, penelitian dalam skala kecil, dan
pertimbangan-pertimbangan dari segi nilai.

b. Planning atau perencanaan. Menyusun rencana penelitian, meliputi
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian,
rumusan tujuan yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau
langkah-langkah penelitian, kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas.

c. Develop Preliminary Form of Product atau pengembangan draf produk awal.

Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen

*2 Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Media Akademi,
2017), hal. 72.

4 Adelina Hasyim, Metode Penelitian..., hal. 86.
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evaluasi. Serta penyusunan naskah atau draf modul, yakni kegiatan
pemilihan, penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran.*

d. Preliminary Field Testing atau melakukan uji coba lapangan awal. Dilakukan
di 1 sampai 3 sekolah, menggunakan 6 sampai dengan 12 subjek uji coba.
Selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara dan pengedaran angket.
Pengumpulan data dengan kuesioner dan observasi yang selanjutnya
dianalisis. Selain itu, uji coba dilakukan dengan melibatkan ahli materi, ahli
media dan siswa.* Sedangkan respon siswa yang diberikan pada uji
perorangan dan kelompok kecil dijadikan dasar untuk perbaikan produk yang
dikembangkan.*

e. Main Product Revision atau revisi hasil uji coba. Memperbaiki atau
menyempurnakan hasil uji coba berdasarkan masukan dari hasil uji coba awal
produk.

f. Main Field Testing atau uji lapangan untuk produk utama. Dilakukan di 5
sampai 15 sekolah dengan 30 dampai dengan 100 subjek. Pengumpulan data
efek sebelum dan sesudah implementasi produk dengan menggunakan kelas
khusus. Hasil-hasil pengumpulan data dievaluasi dan kalau mungkin
dibandingkan dengan kelompok pembanding.

g. Operational Product Revision atau revisi produk. Menyempurnakan produk

hasil uji lapangan berdasarkan masukan dan hasil uji lapangan utama.

* Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran: Konsep &
Aplikasi Pengembangan Media Pembelajaran Bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat Edisi
Pertama, (Jakarta: Kencana, 2020), hal. 172.

** M. Basri dan Sumargono, Media Pembelajaran Sejarah, (Yogyakarta: Graha llmu,
2018), hal. 75.

*® yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2:
Teori dan Praktek, (Pasuruan: Lembaga Academic & Research Institute, 2020), hal. 75.
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h. Operational Field Testing atau melakukan uji coba lapangan skala luas.
Dilakukan di 10 sampai 30 sekolah dengan 40 sampai dengan 200 subjek.
Pengujian dilakukan melalui angket, wawancara, dan observasi dan hasilnya
dianalisis.

i. Final Product Revision atau revisi produk final. Penyempurnaan didasarkan
masukan atau hasil uji coba lapangan dalam skala luas.

j. Disemination and Implementation. Desiminasi dan implementasi, yaitu
melaporkan produk pada forum-forum profesional di dalam jurnal dan
implementasi produk pada praktik pendidikan. Bekerjasama dengan penerbit
atau instansi pemerintah untuk mensosialisasikan produk yang telah
dikembangkan.*’ Penerbitan produk untuk didistribusikan secara komersial
untuk dimanfaatkan oleh publik. Melakukan monitoring terhadap
pemanfaatan produk oleh publik untuk memperoleh masukan dalam kerangka

mengendalikan kualitas produk.

C. Modul Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik membutuhkan bahan
ajar untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Bahan ajar merupakan
suatu komponen pembelajaran yang digunakan untuk menunjukkan jenis materi
dan sumber pembelajaran yang memiliki berbagai jenis, baik yang berbentuk teks

maupun berbentuk digital.** Bahan ajar dapat berupa buku, jurnal, modul, dan

" Abdul Salam Hidayat, dkk, Pengembangan Model Pembelajaran Atletik Nomor Lari
Berbasis Permainan pada Siswa Sekolah Dasar, (Purwodadi: CV. Sarnu Untung, 2021), hal. 92.
48 Rahmi Ramadhani, Desain Pembelajaran..., hal. 126.
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sebagainya. Berikut ini adalah penjelasan secara rinci tentang modul
pembelajaran:
1. Pengertian Modul Pembelajaran

Modul adalah bentuk dari bahan ajar cetak yang dimanfaatkan untuk
membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.* Modul
pembelajaran adalah perangkat bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
isi materi, metode penggunaan dan bahan evaluasi pembelajaran yang dapat
digunakan perseorangan maupun kelompok untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan.®® Sebagai bahan pelajaran yang bersifat mandiri, maka materi
pelajaran dikemas sedemikian rupa sehingga melaui modul siswa dapat belajar
secara mandiri tanpa terikat oleh waktu, tempat dan hal-hal lain di luar dirinya
sendiri.>!

Dari beberapa pandangan di atas, dapat kita pahami bahwa modul
pembelajaran merupakan suatu bahan ajar yang disusun secara sSistematis
berdasarkan kurikulum tertentu agar siswa dapat memiliki keterampilan untuk
menggali informasi dan mengembangkan pengetahuannya secara mandiri. Hal ini
sesuai dengan tantangan dalam kondisi saat ini, ketika guru dan peserta didik
tidak dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara tatap muka, penggunaan

modul pembelajaran dapat membantu dalam kegiatan belajar mengajar.

* Ismu Fatikhah dan Nurma Izzati, “Pengembangan Modul..., hal. 46-61.

%0 Fatrima Santri Syafri, Pengembangan Modul..., hal. 9.

*1 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2015),
hal. 155.
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Fungsi Modul Pembelajaran

Modul sebagai salah satu bentuk bahan ajar, adapun memiliki fungsi modul

menurut Andi Prastowo sebagai berikut:>?

a.

Bahan ajar mandiri. Maksudnya, penggunaan modul dalam proses
pembelajaran berfungsi meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
belajar

sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik,

Pengganti fungsi pendidik. Maksudnya, modul sebagai bahan ajar yang harus
mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami
oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka.

Sebagai alat evaluasi. Maksudnya, dengan modul, peserta didik dituntut untuk
dapat mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaannya terhadap materi
yang telah dipelajari.

Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik. Maksudnya, karena modul
mengandung berbagai materi yang harus dipelajari oleh peserta didik, maka

modul juga memilih fungsi sebagai bahan rujukan bagi peserta didik.

Selain itu, terdapat beberapa fungsi modul dalam pelaksanaan Program

Peningkatan Mutu Kegiatan Dikterapan, yaitu:*®

a.

b.

Mengatasi kelemahan pembelajaran konvensional.

Meningkatkan motivasi belajar

52 Fadly Dwi Abdillah, Penggunaan Modul Sebagai Upaya Peningkatan Hasil Belajar

Siswa dalam Mata Pelajaran TIK pada Materi Microsoft Word Kelas V di SDN Sarikarya
Kragilan Condongcatur Sleman Yogyakarta, (Yogyakarta: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal.

11.

>3 Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media..., hal. 159.
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c. Meningkatkan kreativitas dosen dalam mempersiapkan pembelajaran
individual.

d. Mewujudkan prinsip maju berkelanjutan.

e. Meningkatkan konsentrasi belajar.

3. Tujuan Penyusunan Modul Pembelajaran

Penyusunan modul pembelajaran mencakup beberapa tujuan sebagai
berikut:>*

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbal.

b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik siswa maupun
guru/instruktur.

c. Penggunaan secara tepat dan bervariasi, seperti meningkatkan motivasi dan
gairah belajar bagi siswa, menggembangkan kemampuan dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya, memungkinkan
siswa belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya dan memungkinkan
siswa dapat mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

4. Karakteristik Modul Pembelajaran

Menurut B.P. Sitepu, modul memiliki lima karakteristik umum, dijabarkan
sebagai berikut:>

a. Belajar Mandiri (Self-Instruction)

Modul disusun sedemikian rupa agar pemelajar dapat memahaminya tanpa

atau sedikit mungkin bantuan dari orang lain.

> Najuah, dkk, Modul Elektronik:..., hal. 8.
> Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media..., hal. 161.
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b. Utuh (Self-Contained)
Tujuan dari prinsip ini adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam satu

kesatuan yang utuh.
c. Berdiri Sendiri (Stand-Alone)

Modul yang dikembangkan tidak bergantung pada media lain atau tidak
harus digunakan bersama-sama dengan media lain. Jika masih menggunakan dan
bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, maka media tersebut
tidak dikategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.*

d. Adaptif (Adaptive)

Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika media tersebut dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
perkembangan kurun waktu tertentu (up-to-date) serta fleksibel digunakan.

e. Akrab dengan Pemakainya (User-Friendly)

Media yang digunakan mudah dioperasikan, instruksi yang disampaikan
mudah dimengerti dan mudah ditanggapi pemelajar. Bahasa yang digunakan
bersifat umum, sederhana, dan mudah dimengerti pemelajar. Media, penyajian
bahan pelajaran, dan bahasa yang digunakan membuat pemelajar merasa akrab
dengan modul serta termotivasi untuk mempelajarinya. Setiap instruksi dan
paparan informasi bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk

kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses sesuai dengan keinginan.”’

% Nurul Huda Panggabean dan Amir Danis, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Sains, (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), hal. 25.
57 H
Ibid.
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5. Komponen-Komponen Modul Pembelajaran
Adapun dalam sebuah modul minimal berisi tentang:*®

a. Tujuan yang harus dicapai, yang biasanya dirumuskan dalam bentuk perilaku
yang spesifik sehingga keberhasilannya dapat diukur.

b. Petunjuk penggunaan, yakni petunjuk bagaimana seharusnya siswa
mempelajari modul.

c. Kegiatan belajar, berisi tentang materi yang harus dipelajari oleh siswa.

d. Rangkuman materi, yakni garis-garis besar materi pelajaran.

e. Tugas dan latihan

f. Sumber bacaan, yakni buku-buku bacaan yang harus dipelajari untuk
memperdalam dan memperkaya wawasan.

g. Item-item tes, yakni soal-soal yang harus dijawab untuk melihat keberhasilan
siswa dalam penguasaan materi pelajaran.

h. Kriteria keberhasilan, yakni rambu-rambu keberhasilan siswa dalam
mempelajari modul.

i. Kunci jawaban. Berisi jawaban yang benar untuk setiap soal yang ada dalam
lembaran penilaian, ialah digunakan sebagai alat untuk koreksi sendiri
terhadap pekerjaan yang dilakukan.*

Menurut Saleh Haji, dalam pengembangan bahan ajar matematika harus
memperhatikan 3 (tiga) aspek penilaian, yaitu aspek materi, aspek penyajian dan

aspek bahasa, yang akan dijelaskan sebagai berikut;®

%8 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain..., hal. 156.

%9 Nurul Huda Panggabean dan Amir Danis, Desain Pengembangan..., hal. 26.

% Fatrima Santri Syafri, Pengembangan Modul Pembelajaran Aljabar Elementer di
Program Studi Tadris Matematika IAIN Bengkulu, (Bengkulu: CV. Zigie Utama, 2018), hal. 14.



29

a. Aspek Materi

Aspek materi yang dinilai dalam penelitian ini meliputi: kelengkapan
materi, keakurasian materi, penalaran dan pembuktian, pemecahan masalah,
komunikasi, keterkaitan, penyampaian materi, tugas yang mendukung, dan soal
kontekstual.
b. Aspek Penyajian

Aspek penyajian yang dinilai dalam penelitian adalah adanya tujuan
pembelajaran materi prasyarat, melibatkan produk teknologi, melibatkan aspek
motorik, kebermaknaan dan manfaat, proses pembentukan pengetahuan,
melibatkan siswa secara aktif memuat refleksi dan self-evaluation, dapat dipahami
siswa, kumpulan rumus, penataan visual, dan tata krama.
c. Aspek Bahasa

Keterbacaan aspek bahasa dan keterbacaan yang dinilai dalam penelitian ini
adalah: kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, kalimat
melibatkan berpikir logis, struktur kalimat sesuai dengan tingkat penguasaan
bahasa siswa, kalimat yang digunakan komunikatif dan tanda baca sesuai dengan
ejaan yang baku. Serta menggunakan pemilihan kata yang tepat dan gaya bahasa
yang dapat menimbulkan motivasi belajar peserta didik.®*
6. Kelebihan Modul Pembelajaran

Adapun kelebihan pembelajaran dengan modul yaitu:®

%! Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media..., hal. 168.

%2 Lasmiyati dan Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Minat SMP,” dalam Phytagoras: Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 2
(2014): 161-174.
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Modul dapat memberikan umpan balik sehingga pembelajar mengetahui
kekurangan mereka dan segera melakukan perbaikan.

Dalam modul ditetapkan tujuan pembelajaran yang jelas sehingga kinerja
siswa belajar terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Modul yang didesain menarik, mudah untuk dipelajari, dan dapat menjawab
kebutuhan tentu akan menimbulkan motivasi siswa untuk belajar.

Modul bersifat fleksibel karena materi modul dapat dipelajari oleh siswa
dengan cara dan kecepatan yang berbeda.

Kerjasama dapat terjalin karena dengan modul persaingan dapat diminimalisir
antara pembelajar dan pembelajar.

Remidi dapat dilakukan karena modul memberikan kesempatan yang cukup
bagi siswa untuk dapat menemukan sendiri kelemahannya berdasarkan
evaluasi yang diberikan.

Motivasi siswa dipertinggi karena setiap kali siswa mengerjakan tugas
pelajaran dibatasi dengan jelas dan yang sesuai dengan kemampuannya.®
Materi pembelajaran dapat disebarluaskan secara cepat dan luas.
Kekurangan Modul Pembelajaran

Selain memiliki kelebihan, modul juga memiliki beberapa kekurangan

yaitu:®*

Interaksi antarsiswa berkurang sehingga perlu jadwal tatap muka atau

kegiatan kelompok.

63 Anggraini Probo Sasanti, Analisis Persepsi Guru Terhadap Kesesuaian Modul Bahasa

Jepang SMA/SMK/MA dengan Kurikulum 2013, (Semarang: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2015), hal.

® Lasmiyati dan Idris Harta, “Pengembangan Modul...”, hal. 164.
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Pendekatan tunggal menyebabkan monoton dan membosankan karena itu
perlu permasalahan yang menantang, terbuka dan bervariasi.

Kemandirian yang bebas menyebabkan siswa tidak disiplin dan menunda
mengerjakan tugas karena itu perlu membangun budaya belajar dan batasan
waktu.

Perencanaan harus matang, memerlukan kerjasama tim, memerlukan
dukungan fasilitas, media, sumber dan lainnya.

Persiapan materi memerlukan biaya yang lebih mahal bila dibandingkan

dengan metode ceramah.

8. Langkah-langkah Penyusunan Modul Pembelajaran
Adapun langkah-langkah penulisan bahan cetak dapat dijabarkan sebagai
berikut:®

a. Analisis:

1) Membuat rasionalisasi maksudnya, seorang pengembang harus mengkaji dan
menganalis siapa yang akan menggunakan modul yang dikembangkan,
menghubungkan kebutuhan pengguna dengan konten yang dimasukkan
dalam modul, dan berbagai alasan rasional mengapa perlu menggunakan
modul pembelajaran.®

2) Mengidentifikasi standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar atau

kompetensi inti (KD/KI). Jika buku teks dikembangkan untuk kebutuhan
perguruan tinggi yang belum merumuskan SK, KD/KI, pengembang dapat

mewawancarai ahli kurikulum dan konten matakuliah.

% Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran..., hal. 108.
% Ibid, hal. 116.
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Menganalisis pokok bahasan dan subpokok bahasan yang terdapat dalam
buku-buku yang relevan yang telah ditulis sebelumnya.

Desain:

Menyusun sistematika pembahasan termasuk bab, pokok bahasan, dan sub
pokok bahasan. Untuk memudahkan penyusunan, pengembang dapat
menggunakan peta konsep (mind mapping) dalam mengonstruksi konsep.
Mengumpulkan bahan dari berbagai sumber, termasuk buku teks yang
relevan, buku referensi, artikel jurnal, dan berbagai referensi lain yang
relevan.

Merumuskan tujuan mempelajari bahan pembelajaran untuk setiap pokok
bahasan. Pengembang boleh menyusun tujuan secacra keseluruhan pada awal
atau dapat menyusunnya pada saat penulisan dari setiap bab.

Menyusun bahan pembelajaran sesuai dengan sistematika penulisan.

Evaluasi dan revisi:

Melakukan pengoreksian (proofreading) dengan memberikan kepada dua
atau lebih pembaca untuk melihat kesalahan penulisan huruf, pegulangan,
warna, atau kesalahan teknis lainnya.

Meminta ahli atau pihak lain untuk mengoreksi baik yang berkaitan dengan
konten maupun yang berkenaan dengan desain bahan cetak.

Menguji coba secara bertahap mulai dari uji coba perorangan, kelompok kecil

dan besar, dan uji coba lapangan yang dilanjutkan dengan revisi.
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4) Menyempurnakan produk hasil uji lapangan berdasarkan masukan dan hasil
uji lapangan utama.®’

d. Diseminasi:

1) Memublikasi bahan ajar dengan melibatkan lembaga penerbitan.

2) Menyebarluaskan bahan ajar ke seluruh pihak yang memerlukan.

3) Melakukan monitoring terhadap pemanfaatan produk oleh publik untuk

memperoleh masukan dalam kerangka mengendalikan kualitas produk.®®

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Laila Fatmawati, dkk,
adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penyusunan modul ialah:®
a. Tahap perencanaan

Perencanaan pada dasarnya adalah penetapan tujuan yang harus serta
menentukan cara yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.”’ Pada
tahap ini peneliti melaksanakan analisis kurikulum, mempersiapkan materi yang
sesuai dengan tema yang diambil, serta memikirkan urutan penyajian materi
dalam modul.
b. Persiapan rancangan modul (outline)

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan outline penulisan diantaranya adalah:
kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, bagian-bagian modul, daftar isi,

pendahuluan, KI, peta konsep pengelompokan KD, deskrepsi materi, langkah-

87 Adelina Hasyim, Metode Penelitian..., hal. 87.

*® Ibid, hal. 88.

% Laila Fatmawati, dkk, “Pengembangan Modul Pendidikan Multikultural Berbasis
Karakter Cinta Tanah Air dan Nasionalis pada Pembelajaran Tematik,” dalam Scholaria: Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan 8, no. 1 (2018): 80-92

" Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT:
Konsep dan Aplikasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Edisi Pertama, (Jakarta:
Kencana, 2017), hal. 104.
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langkah pembelajaran, materi pembelajaran, latihan soal, evaluasi, glosarium,
daftar pustaka, daftar pustaka gambar, biodata penulis, kunci jawaban.
c. Memulai penulisan

Pada tahap ini penulis memulai menulis modul sesuai dengan rancangan
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, pada tahap penulisan juga
memperhatikan tentang penggunaan bahasa yang jelas, memberikan contoh-
contoh dalam modul, dan menampilkan gambar agar materi dapat lebih kongkret.
d. Tahap review dan revisi

Pada tahap ini modul direview oleh ahli media, ahli materi, ahli
pembelajaran, ahli bahasa, guru kelas, dan peserta didik. Setelah itu diuji cobakan

pada kelompok.

D. Pendekatan Inkuiri

Pendekatan pembelajaran merupakan cara pandang dalam proses belajar
mengajar yang dipakai untuk membuat suasana belajar yang efektif dan
mendukung tercapainya tujuan yang diharapkan.”" Pendekatan pembelajaran
merupakan tolak ukur ataupun sudut pandang guru terhadap proses pembelajaran
yang kemudian akan disempurnakan dengan penggunaan model dan strategi
pembelajaran.”> Ada dua jenis pendekatan, yaitu (1) pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered approach); dan (2) pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered approach).”

™ Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, (Banda Aceh: Syiah Kuala
University Press, 2018), hal. 39.

2 Rora Rizki Wandini, Pembelajaran Matematika..., hal. 25.

® | Made Ardana, dkk, Budaya dalam Pembelajaran Matematika, (Depok: PT
RajaGrafindo Persada, 2018), hal. 8.
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Pembelajaran yang berpusat pada guru membuat siswa cenderung pasif pada
proses pembelajaran karena guru lebih mendominasi kegiatan pembelajaran.
Sedangkan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, guru memberikan
kesempatan kepada siswa secara aktif selama proses pembelajaran dan guru
berperan sebagai fasilitator. Salah satu pendekatan yang berpusat pada siswa
adalah pendekatan inkuiri. Adapun pendekatan inkuiri dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1. Pengertian Pendekatan Inkuiri

Inkuiri yang dalam bahasa inggris yaitu “Inquiry”, yang berarti pertanyaan,
atau pemeriksaan, penyelidikan.’* Penyelidikan merupakan proses dinamis yang
terbuka untuk bertanya dan menelusuri informasi untuk mengetahui dan
memahami ilmu pengetahuan.” Pendekatan inkuiri adalah pendekatan yang
berorientasi pada pengolahan informasi dengan tujuan melatih pembelajar
memiliki kemampuan berpikir untuk dapat menemukan dan mencari sesuatu
pengetahuan.” Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik untuk menemukan pengetahuan, ide, dan informasi
melalui usaha sendiri.”’

Pembelajaran dengan pendekatan inkuiri merupakan pendekatan
pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri

siswa, sehingga dalam proses pembelajaran ini siswa lebih banyak belajar sendiri,

™| Ketut Ngurah Ardiawan dan | Gede Arya Wiradnyana, Kupas Tuntas Penelitian
Tindakan Kelas (Teori, Praktik, dan Publikasinya), (Bali: Nilacakra, 2020), hal. 92.

> Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran..., hal. 73.

’® Saifudin Mahmud dan Muhammad Idham, Strategi Belajar-Mengajar, (Banda Aceh:
Syiah Kuala University Press, 2017), hal. 58.

" Lufri, dkk, Metodologi Pembelajaran..., hal. 37.
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mengembangkan kreativitas dalam memecahkan masalah.”® Dalam pendekatan
inkuiri, siswa diharapkan dapat menyampaikan hal-hal yang ingin ditanyakan.
Upaya tersebut dilakukan siswa secara sistematis terhadap objek yang
dipelajarinya sehingga ia dapat mengambil kesimpulan berdasarkan informasi
yang diperolehnya.”® Oleh karena itu, pendekatan Inquiry ditujukan kepada cara
belajar yang menggunakan penelaahan atau pencarian terhadap suatu objek secara
kritis dan analitis.®® Dalam pembelajaran ini siswa berperan sebagai subjek yang
belajar, sedangkan guru berperan sebagai pembimbing/fasilitator yang
mengarahkan siswa, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan efisien.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran dengan penyelidikan,
dimana siswa didorong untuk terlibat aktif dalam mencari konsep-konsep serta
guru mendorong siswa untuk melakukan percobaan yang memungkinkan siswa
menemukan konsep-konsep untuk mereka sendiri.

2. Karakteristik Pendekatan Inkuiri

Kuslan & Stone menyatakan bahwa pendekatan inkuiri mempunyai
karakteristik sebagai berikut:

a. Menggunakan keterampilan-keterampilan proses.

b. Tidak ada keharusan untuk menyelesaikan unit tertentu dalam waktu tertentu.

® Sutiah, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Sidoarjo:
Nizamia Learning Center, 2018), hal. 174.
" Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas; Panduan Belajar,
Mengajar, dan Meneliti, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hal. 147.
80 1hi
Ibid.
81 Anita Purba, dkk, Pengajar Profesional..., hal. 26.
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Jawaban-jawaban yang dicari tidak diketahui terlebih dulu, dan tidak ada di
dalam buku pelajaran. Buku-buku petunjuk yang dipilih berisi pertanyaan-
pertanyaan dan saran-saran untuk menentukan jawaban, bukan memberi
jawaban.

Siswa-siswa bersemangat sekali untuk menemukan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan mereka sendiri.

Proses pembelajaran berpusat pada pertanyaan-pertanyaan “mengapa” dan
“bagaimana kita mengetahui” serta “betulkah kesimpulan kita ini”.

Suatu masalah ditemukan lalu dipersempit hingga terlihat kemungkinan
masalah itu dapat dipecahkan oleh siswa.

Hipotesis dirumuskan oleh siswa-siswa.

Siswa-siswa mengusulkan cara-cara pengumpulan data, melakukan
eksperimen, pengadaan pengamatan, membaca dan menggunakan sumber-
sumber lain.

Semua usul ini dinilai bersama, bila ditentukan pula asumsi-asumsi,
keterlibatan-keterlibatan dan kesukaran-kesukaran.

Tujuan Pendekatan Inkuiri

Djamarah, S. B. dan Zain mengemukakan bahwa pendekatan inkuiri

mempunyai tujuan sebagai berikut:

a.

b.

Meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam menemukan dan memproses
bahan pelajarannya.
Mengurangi ketergantungan peserta didik pada guru untuk mendapatkan

pengalaman belajarnya.
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c. Melatih peserta didik menggali dan memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar yang tidak ada habisnya. %
d. Menjadikan peserta didik lebih fasih dan cermat dalam mengajukan
pertanyaan, membangun konsep, serta merumuskan dan mengetes hipotesis.
e. Mengembangkan sikap, keterampilan, kepercayaan siswa dalam memecahkan
masalah atau memutuskan sesuatu secara cepat.®*
4. Langkah-langkah Pendekatan Inkuiri
Pendekatan Inquiry dalam suatu pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan beberapa kegiatan dengan prosedur sebagai berikut:®
a. Kegiatan pemberian motivasi
Guru merangsang siswa dengan pertanyaan, masalah, permainan dan teka-
teki.® Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menarik perhatian siswa
dan menjelaskan hubungan antara materi pembelajaran yang akan dipelajari
dengan materi pembelajaran yang sudah dikuasai atau dalam keseluruhan materi
pembelajaran secara utuh.
b. Kegiatan penyampaian rencana program pembelajaran
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mengungkapkan rencana program
pembelajaran, termasuk prosedur pembelajaran yang harus diikuti oleh siswa.
c. Kegiatan inti inquiry

1) Stimulasi

8 Anita Purba, dkk, Pengajar Profesional..., hal. 27.

8 Ni Nyoman Parwati, dkk, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 126.

8 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar Edisi Pertama,
(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 165.

% Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 147.

8 Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika: Pendidikan Guru SD/MI, (Yogyakarta:
Matematika, 2016), hal. 111.
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Dalam tahap stimulasi, guru memulai pelajaran dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa, pertanyaan yang diajukan bersifat
mencari atau mengajukan informasi atas data tentang masalah yang diberikan.®’

2) Identifikasi masalah

Dalam tahap identifikasi masalah, siswa diberi kesempatan mengidentifikasi
berbagai permasalahan. Permasalahan yang dipilih selanjutnya dirumuskan dalam
bentuk hipotesis, agar dapat dilakukan pengujian lebih lanjut. Tujuan dari metode
penyelesaian masalah melalui pendekatan inquiry didasarkan pada proses atau
langkah di mana peserta didik diikutsertakan untuk mengidentifikasikan suatu
pernyataan yang mengandung masalah, merumuskan hipotesis, menguji hipotesis,
dan merumuskan kesimpulan.®
3) Pengumpulan data

Dalam tahap pengumpulan data, siswa diberi kesempatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan untuk menjawab pertanyaan atau
membuktikan benar tidaknya hipotesis. Dalam hal ini siswa melakukan beberapa
kegiatan, antara lain membaca literatur, mengamati objeknya, mewawancarai
narasumber, dan melakukan uji coba.

4) Analisis data

Dalam tahap analisis data, siswa melakukan analisis semua data diperoleh.

Siswa menganalisis metode inkuiri dan prosedur yang ditemukan untuk dijadikan

metode umum yang dapat diterapkannya ke situasi lain. &

8 Ni Nyoman Parwati, dkk, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 215.
8 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran..., hal. 167.
8 Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika..., hal. 111.
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5) Penarikan kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, maka dilakukan pengujian hipotesis
dan penarikan kesimpulan. Pengambilan kesimpulan perumusan kesimpulan ini
dilakukan guru dan siswa.”
d. Kegiatan umpan balik

Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat respon siswa
terhadap keseluruhan bahan belajar yang telah dipelajari.
e. Kegiatan penilaian

Kegiatan ini dilaksanakan oleh guru baik secara lisan maupun tertulis dan

atau penampilan.

Agar terciptanya kondisi belajar sesuai dengan pendekatan inkuiri, pengajar
diharapkan dapat mengarahkan pembelajar kepada hal-hal sebagai berikut.*

a. Menciptakan kebebasan untuk memiliki dan mengekspresikan ide-ide atau
gagasan dan mengetesnya dengan data.

b. Menyediakan suatu lingkungan yang responsif sehingga setiap ide yang
didengar dapat dimengerti dan dipahami serta oleh setiap pembelajar dapat
memperoleh data yang dibutuhkan.

c. Membantu setiap pembelajar untuk menemukan suatu jalan untuk bergerak
maju.

5. Kelebihan Pendekatan Inkuiri

Beberapa kelebihan dari pendekatan inquiry apabila digunakan dalam

kegiatan pembelajaran antara lain:

% Ni Nyoman Parwati, dkk, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 215.
% saifudin Mahmud dan Muhammad Idham, Strategi Belajar-Mengajar.. ., hal. 58.
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Terjalinnya keakraban diantara siswa. Hal ini dapat terjadi karena dalam
pendekatan inquiry, siswa memiliki kesempatan untuk berkomunikasi
dalam memecahkan suatu permasalahan.

Terciptanya kebiasaan siswa untuk berfikir sistematis dan analitis. Hal ini
dapat terjadi karena siswa terbiasa dalam mengajukan hipotesis dan berupaya
untuk memberikan jawaban terhadap masalah yang dihadapi.

Terciptanya kebiasaan siswa untuk berfikir objektif dan empirik. Hal ini dapat
terjadi karena siswa terbiasa dalam memberikan jawaban yang didasarkan
atas pengalaman atau data/informasi yang diperoleh.

Terciptanya kebiasaan siswa untuk bersikap demokratis. Hal ini dapat terjadi
karena siswa terbiasa dalam menghargai pendapat orang lain, terutama yang
mempunyai nilai kebenaran.”

Perkembangan cara berpikir ilmiah siswa dapat dikembangkan seluas-
luasnya,*

Menekankan kepada proses pengolahan informasi oleh peserta didik sendiri.
Membuat konsep diri peserta didik bertambah dengan penemuan-penemuan
yang diperolehnya.

Memiliki kemungkinan besar untuk memperbaiki dan memperluas persediaan

dan penguasaan keterampilan dalam proses kognitif pada peserta didik.

Penemuan-penemuan yang diperoleh peserta didik dapat menjadi

kepemilikannya dan sangat sulit melupakannya.

% Ibid, hal. 148.
% Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika..., hal. 112,
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Tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar, karena peserta
didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar.**
Kelemahan Pendekatan Inkuiri

Di samping kelebihan dari pendekatan inquiry, juga tidak lepas dari

kelemahan yang dapat timbul dalam pembelajaran jika pembelajaran yang

menggunakan pendekatan ini tidak dilaksanakan dengan baik. Guru yang

menggunakan pendekatan inquiry dalam pembelajarannya perlu menyiapkan dan

mengelola siswa dengan baik, karena beberapa hal, antara lain:

a.

Apabila tidak ada kesiapan dan kemampuan dari siswa untuk memecahkan
permasalahan maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Hal ini karena
pendekatan ini membutuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Pembelajaran tidak akan berlangsung apabila siswa tidak aktif.

Apabila tidak dikelola dengan baik, maka akan terjadi dominasi oleh
beberapa orang siswa yang sudah biasa dalam hal mengemukakan pendapat.
Hal ini karena siswa dengan tingkat kepandaian di bawah rata-rata cenderung
untuk pasif dalam pembelajaran, karena takut berbuat salah.®

Menuntut guru mengubah cara mengajarnya yang selama ini bersifat
tradisional, sedangkan metode baru ini dirasakan guru belum melaksanakan
tugasnya mengajar karena guru sebagai fasilitator, motivator, dan
pembimbing.

Sangat sulit mengubah cara belajar peserta didik dari kebiasaan menerima

informasi dari guru menjadi aktif mencari dan menemukan sendiri.

% Ni Nyoman Parwati, dkk, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 216.
% Benidiktus Tanujaya dan Jeinne Mumu, Penelitian Tindakan Kelas..., hal. 149.
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e. Kebebasan yang diberikan kepada peserta didik tidak selamanya dapat
dimanfaatkan secara optimal, kadang peserta didik
kebingungan memanfaatkannya.®

f.  Belajar mengajar dengan inkuiri memerlukan kecerdasan anak yang tinggi.

g. Inkuiri kurang cocok pada anak yang usianya terlalu muda.®’

Dalam mengurangi permasalahan yang dapat muncul, maka para guru dan
siswa perlu memperhatikan fungsi dan peranannya masing-masing dalam

pembelajaran.

E. Slidesgo

Slidesgo adalah template presentasi dengan berbagai macam tema yang
menarik dan atraktif serta tidak berbayar.® Slidesgo didirikan oleh Freepik
Company pada tahun 2019, template Google Slides dan PowerPoint gratis untuk
meningkatkan presentasi. Freepik Company merupakan salah satu perusahaan
rintisan dengan pertumbuhan tercepat di Eropa dalam “/000 Europe’s Fastest-
Growing Companies” from Financial Times. Banyak perusahan ternama yang
menggunakan sumber daya Freepik Company, seperti Nasa, Amazon, Spotify,
FedEx, dan Microsoft.”

Slidesgo menawarkan katalog lengkap tema Google Slides gratis dan

template PowerPoint untuk presentasi kreatif. Ini dapat disesuaikan agar lebih

% Ni Nyoman Parwati, dkk, Belajar dan Pembelajaran..., hal. 217.

*” Fatrima Santri Syafri, Pembelajaran Matematika..., hal. 112.

% Umi Salamah dan Lulud Oktaviani, “Slidesgo: Peningkatan Motivasi...,” hal. 678.

% Freepik Company, “About Us,” dalam
https://www.freepikcompany.com/about_us? ga=2.79987159.1920503307.1614918781-
945342626.1612245038, diakses 05 Maret 2021 Pukul 13.04 WIB



https://www.freepikcompany.com/about_us?_ga=2.79987159.1920503307.1614918781-945342626.1612245038
https://www.freepikcompany.com/about_us?_ga=2.79987159.1920503307.1614918781-945342626.1612245038
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sesuai dengan kebutuhan pengguna tertentu, sehingga kemungkinannya tidak
terbatas.’® Terdapat beragam desain background dan layout yang dapat
digunakan, sesuaikan dengan style desain yang diinginkan. Tema template yang
tersedia di Slidesgo yaitu Color, Style, Recent, Popular, Education, Business,
Marketing, Medical, Multi-purpose, dan Infographics.

Terdapat beberapa fitur template Slidesgo yang dapat membantu dalam
penyusunan media pembelajaran. Fitur-fitur tersebut antara lain:***
1. Explore

Sejumlah besar template mengagumkan yang sesuai dengan proyek dan
presentasi yang dibutuhkan.
2. Customize

Sejumlah besar sumber daya yang diinginkan dengan setiap template. Ikon,
infografis, dan gambar dapat disesuaikan dengan presentasi yang dibutuhkan.
3. Impact

Presentasi yang terstruktur dengan baik, dengan desain yang bersih,

berkomunikasi lebih baik dan membuat proyek menjadi lebih menarik.

Langkah-langkah membuat media pembelajaran menarik dari template yang
tersedia di Slidesgo, sebagai berikut:

1. Buka website https://slidesgo.com/

19 Freepik Company, “Slidesgo,” dalam https://www.freepikcompany.com/slidesgo,
diakses 05 Maret 2021 Pukul 12.08 WIB.
' Ibid, diakses 05 Maret 2021 Pukul 12.57 WIB.
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& slidesgo

Free Google Slides and PowerPoint templates
to boost your presentations

Science, History, Nature, Food, School, Technology, Medical, Travel, Music:

Trending searches

e )
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Editor's Choice Funny Spring Flower

Gamb"arb2.1 Tampilan Awal Slidesgo
2. Pilih template PowerPoint yang diinginkan
Pilih tema yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan. Lalu klik template
tersebut sehingga tampilan menunjukkan dua pilihan yaitu use Google Slides atau

use PowerPoint template.

& slidesgo e —
Back to School from Download this
¢ I
Winter Break e
Education
Back to
School from
winter Break "
(3 g earn

- How to use

Google Slides

- How to edit
PowerPoint

Gambar 2.2 Tampilan Download Template

3. Download dan simpan template menggunakan Google Slides atau

PowerPoint.

4. Buka file dan edit PowerPoint sesuai dengan informasi yang ingin

disampaikan pada slide PowerPoint.
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Back to
School from
winter Break

Here's where your presentation begins

= potes W comments | (8] B '

Gambar 2.3 Tampilan Template PowerPoint

5. Setelah PowerPoint selesai dibuat, kemudian simpan, dan siap

dipresentasikan.

Seiring berkembangnya zaman, perkembangan bahan ajar juga mengalami
perubahan yang signifikan. Bahan ajar bertransformasi menjadi suatu bentuk
bahan ajar berbasis digital yang dapat digunakan oleh peserta didik di manapun
dan kapanpun. Bahan ajar didesain semenarik mungkin agar peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang baru dan menyenangkan. Sehingga

pengembangan bahan ajar dapat dilakukan dengan berbantuan Slidesgo

F. Pembahasan Materi Statistika
1. Pengertian Statistika

Kata statistik berasal dari bahasa Yunani “status” atau dalam bahasa Inggris
“state” yang artinya negara.’”® Statistik adalah rekapitulasi dari fakta yang

berbentuk angka-angka disusun dalam bentuk tabel dan diagram yang

102 Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program
SPSS/Lisrel dalam Penelitian, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), hal. 5.
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mendiskripsikan suatu permasalahan.’® Sedangkan statistika adalah suatu ilmu
pengetahuan yang berhubungan data statistik dan fakta yang benar, atau suatu
kajian ilmu pengetahuan yang dengan teknik pengumpulan data, teknik
pengolahan data, teknik analisis data, penarikan kesimpulan, dan pembuatan
kebijakan/keputusan yang cukup kuat alasannya berdasarkan data dan fakta yang
benar.*** Sehingga dapat disimpulkan statistika merupakan suatu ilmu yang
mempelajari tentang bagaimana mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan
menarik kesimpulan dari data dan fakta yang benar.
2. Menyajikan Data

Penerapan statistika sering dijumpai dalam beberapa aspek kehidupan
sehari-hari. Pengumpulan data tentang minat siswa dalam pemilihan bakat minat,
ukuran sepatu, atau bahasa serta data tentang kepadatan penduduk dapat disajikan
dengan mudah menggunakan ilmu statistika. Dengan statistika, data-data yang
diperoleh itu dapat disajikan dalam tabel atau diagram sehingga mempermudah
menganalisisnya.'® Terdapat beberapa cara untuk menyajikan data, vaitu:
menggunakan tabel, diagram batang, diagram lingkaran, dan grafik.
3. Data
a. Pengertian Data

Data ialah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan

informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan

103 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), hal. 2.

1% Ipid., hal. 3.

195 Abdur Rahman As’ari, dkk, Matematika SMP/MTs Kelas VIII Semester 2 Edisi Revisi.
(Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), hal. 227.
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fakta.!® Data yang telah memenuhi syarat perlu diolah. Kekeliruan memilih
analisis dan perhitungan akan berakibat fatal pada kesimpulan, generalisasi
maupun interpretasi.’”’
b. Jenis Data
1) Data Kualitatif

Data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan Kkategorisasi,
karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata.'®® Contohnya: lulus,
baik, gagal, senang, baru, besar, dan sebagainya. Data ini biasanya diperoleh
dari wawancara dan bersifat subjektif.
2) Data Kuantitatif

Data kuantitatif yaitu data yang berupa bilangan. Contohnya: harga gula Rp
12.000, siswa sebanyak 30 orang, dan sebagainya. Data kuantitatif bersifat
objektif. Data ini diperoleh dari pengukuran langsung maupun dari angka-angka
yang diperoleh dengan mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.'*
4. Ukuran Pemusatan Data

Ukuran pemusatan data adalah suatu ukuran yang menggambarkan pusat
dari kumpulan data yang bisa mewakilinya.’*® Terdapat beberapa jenis ukuran

pemusatan data yaitu rata-rata (mean), median, dan modus. Adapun ukuran

pemusatan data dapat dijabarkan sebagai berikut:

196 Riduwan, Dasar-dasar Statistika. .., hal. 31.
107 B
Ibid.
198 |hid.
199 1hid., hal. 32.
10 Hody Wahyu Dwi Cahya, “Modul Statistika Kelas VIII Semester Genap,” dalam
http://anyflip.com/srkt/gsft/basic, diakses 06 Maret 2021 Pukul 11.13 WIB.
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a. Rata-rata (Mean)

Rata-rata atau mean adalah estimasi terhadap nilai tertentu yang mewakili
seluruh data.!** Langkah mudah untuk menentukan mean adalah dengan
menjumlahkan semua data, lalu dibagi dengan banyaknya data. Mean dinotasikan

dengan x (dibaca eks bar), dan dapat dirumuskan sebagai berikut:

jumlah seluruh data
rata — rata (mean) =
banyak data

1) Data Tunggal

X=—— atau X =

X1+x5++xp Y xi
n n

Keterangan: X =mean
Y. x; = jumlah tiap data
n = jumlah data

Dari rumus di atas, }; x; merupakan simbol jumlah seluruh nilai x; untuk
i =1,2,3,...,nyang terdapat dalam kumpulan data.
2) Data Kelompok

Y(fi-ti batas atas+batas bawah
Ui ) dengan t; = >

Keterangan:

X =mean

Y f; = jumlah frekuensi
t; = titik tengah ke-i

fi = frekuensi ke-i

111 Kadir, Statistika Terapan..., hal. 53.
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Jika data yang sudah dikelompokkan dalam distribusi frekuensi, maka data
tersebut akan berbaur sehingga keaslian data itu akan hilang bercampur dengan
data lain menurut kelasnya, hanya dalam perhitungan mean kelompok diambil
titik tengahnya yaitu setengah dari jumlah ujung bawah kelas dan ujung atas kelas
untuk mewakili setiap kelas interval.**? Titik tengah tersebut digunakan untuk
menentukan nilai rata-rata data tersebut.

b. Modus (Mo)

Modus atau disingkat dengan (Mo) ialah nilai dari beberapa data yang
mempunyai frekuensi tertinggi baik data tunggal maupun data yang berbentuk
distribusi atau nilai yang sering muncul dalam kelompok data.™®
1) Data Tunggal

Menghitung modus pada data tunggal yaitu dengan cara mencari nilai yang

paling sering muncul dalam suatu kelompok data.

Mo = nilai yang paling sering muncul
atau

Mo = nilai yang frekuensinya paling tinggi

2) Data Kelompok

Mo =b+ ( et )
0= TP\ T 4
Keterangan :
b = batas bawah kelas modus (batas bawah — 0,5)
p = panjang kelas modus

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sebelumnya

d, = selisih frekuensi kelas modus dengan frekuensi kelas sesudahnya

12 Riduwan, Dasar-dasar Statistika. .., hal. 105.
113 |pid., hal. 115.
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c. Median (Me)

Median (Me) ialah nilai yang terletak di tengah dari kelompok data yang
telah diurutkan dari data terkecil sampai data terbesar atau sebaliknya. Suatu
kelompok data terbagi atas dua jenis yaitu kelompok data ganjil dan kelompok
data genap. Penentuan median juga dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

1) Data Tunggal

Mencari median data tunggal dengan cara mengurutkan data dari data

terkecil sampai data terbesar atau sebaliknya. Jika data tunggal jumlahnya cukup

banyak, penentuan posisi median dapat dicari dengan rumus berikut:

Me = x(n_+1) , bila jumlah data (n) ganjil

2

) -
Me = % , bila jumlah data (n) genap

Keterangan : Me = median
x = nilai data
n = jumlah data

2) Data Kelompok
5—F
Me=b+p|=—

Keterangan:

b = batas bawah kelas median (batas bawah — 0,5)
p = panjang kelas

n = banyak data

F = jumlah frekuensi kelas-kelas sebelum kelas median
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f = frekuensi kelas median

5. Ukuran Penyebaran Data

Ukuran penyebaran data merupakan ukuran yang digunakan untuk
menggambarkan bagaimana menyebarnya data. Beberapa ukuran penyebaran data
yaitu:
a. Jangkauan atau Rentang (Range)

Jangkauan atau disebut juga dengan rentang (range) adalah selisih nilai
tertinggi dan nilai terendah dari kumpulan data tersebut.

R = data tertinggi — data terendah atau R = Xp00 — Xmin
b. Kuartil

Kuartil adalah nilai atau angka yang membagi data dalam empat bagian
yang sama besar, setelah disusun dari data yang terendah sampai data yang
tertinggi atau sebaliknya. Kuartil terdiri atas tiga bentuk, yaitu kuartil bawah
(Qq), kuartil tengah (Q,), dan kuartil atas (Q5). Untuk memahami kuartil suatu

data dapat dilihat ilustrasi berikut.

1 1I 111 1A%
1/_\\\.1)‘/ &\\\A{*‘(/' —\w/—\\j
{ B ! i

Q..] QZ (13

Kuartil dapat ditentukan dengan menggunakan rumus berikut.
e Bila jumlah data (n) ganjil,

X3

Q1= X1 meny’ &7 1)

2

Q2 = X1

(n+1) ’ 3

¢ Bila jumlah data (n) genap,

Q1 = X%(n+2) Q2 = X%(2n+2); Qs = X%(3n+2)
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Keterangan:
Q; = Kuartil ke-i
b = batas bawah kelas Q;, ialah kelas interval di mana Q; akan terletak
p = panjang kelas
n = banyak data, dengan i = 1, 2,dan 3.
F = jumlah frekuensi sebelum kelas kuartil ke-i
f = frekuensi kelas kuartil ke-i
c. Jangkauan Interkuartil
Jangkauan interkuartil adalah selisih antara kuartil atas dengan kuartil
bawah, dapat ditulis dengan rumus: Qg = Q3 — Q4
d. Simpangan Kuartil
Simpangan kuartil atau jangkauan semi interkuartil adalah setengah dari

jangkauan interkuartil, dapat ditulis dengan rumus:

Qs =% Qr atau Qs =% (@3 — Q1)

G. Kerangka Berfikir

Matematika berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia
yang berkualitas serta erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Namun pada
kenyataannya masih banyak siswa yang cenderung menganggap matematika
sebagai sesuatu yang sulit dan menakutkan, dimana hal tersebut dapat
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Berdasarkan kondisi pandemi virus Covid-19 saat ini, para guru dan siswa

melaksanakan pembelajaran daring. Permasalahan yang timbul yaitu terbatasnya
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bahan ajar pembelajaran yang memfasilitasi siswa dalam menambah ilmu
pengetahuan dan membangun keaktifan pada proses pembelajaran. Saat ini di
beberapa sekolah, termasuk MTsN 1 Tulungagung, penggunaan modul sebagai
bahan ajar belum diterapkan oleh guru terhadap siswa karena guru masih
berpedoman pada buku LKS. Selain itu, pembelajaran berpusat pada guru
(Teacher Centered Learning) masih dominan digunakan. Siswa menjadi
cenderung pasif pada saat pembelajaran daring karena media pembelajaran kurang
menarik dan tidak melibatkan siswa secara aktif, sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa.

Berdasarkan keadaan tersebut, pentingnya strategi guru dalam melakukan
penyampaian materi pembelajaran agar dapat dipahami dengan baik oleh siswa.
Maka dari itu, perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa modul yang lebih
terencana dengan baik, mandiri, inovatif dan kreatif dengan berbantuan teknologi
dan informasi. Pengembangan modul pembelajaran dapat menggunakan Slidesgo
sebagai suatu inovasi dalam pembelajaran berbasis teknologi dan informasi agar
penyajian materi pembelajaran menjadi lebih menarik.

Peneliti memilih mengembangkan modul pembelajaran dengan pendekatan
inkuiri yang didesain secara menarik dengan berbantuan Slidesgo. Diharapkan
dengan pengembangan modul ini, siswa dapat meningkatkan keterlibatan dalam
menemukan dan memproses bahan pelajarannya, sehingga tercapainya tujuan

pembelajaran yang diharapkan dengan hasil yang memuaskan.
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Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti dan landasan teori yang telah

dijelaskan, maka kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut:

. Guru masih berpedoman pada buku LKS atau buku paket. \

2. Pembelajaran berpusat pada guru (Teacher Centered
Learning) masih dominan digunakan.

3. Terbatasnya bahan ajar pembelajaran yang memfasilitasi
siswa

4. Media pembelajaran kurang menarik dan tidak melibatkan

\ siswa secara aktif J
Akibat

1. Siswa cenderung pasif pada saat pembelajaran daring.

2. Siswa merasa jenuh dan kurang memahami materi yang
diberikan oleh guru.

Tindakan

1. Pengembangan modul pembelajaran dengan pendekatan
inkuiri.

2. Penggunaan Slidesgo agar penyajian materi pembelajaran
menjadi lebih menarik.

Harapan

dan memproses materi pembelajarannya melalui
Pengembangan Modul Pembelajaran dengan Pendekatan
Inkuiri Berbantuan Slidesgo pada Materi Statistika.

Siswa dapat meningkatkan keterlibatan dalam menemukan }

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir
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H. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan

pengembangan ini, antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Masfufah pada tahun 2020 dengan judul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika pada Materi Bentuk
Aljabar dengan Pendekatan Inkuiri pada siswa Kelas VII MTs SA Pancasila
Salatiga Tahun Ajar 2020/2021”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) proses pengembangan modul

pembelajaran matematika dilakukan dalam empat tahapan yaitu menganalisis
kebutuhan, merancang dan membuat modul, pengujian kelayakan; (2)
pengujian kelayakan didapatkan nilai persentase rata-rata 76,25% dengan
kriteria “sangat baik” dan disimpulkan modul pembelajaran matematika
berbasis inkuiri materi aljabar ini layak digunakan untuk proses
pembelajaran; dan (3) respon guru matematika, peserta didik skala kecil dan
peserta didik skala besar dilakukan dengan memberikan angket didapatkan
hasil nilai persentase 98,83% dengan kesimpulan penggunaan modul yang
dikembangkan siap digunakan untuk pembelajaran.***
Penelitian yang dilakukan oleh Ikke Maldina Tanjung pada tahun 2020
dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan
Metode Inkuiri Berbasis Etnomatematika pada Kelas XI MAN 1 Medan”.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang

dikembangkan dalam penelitian ini dinyatakan valid, berdasarkan skor rata-

114 jlik Masfufah, Pengembangan Modul..., hal. xi.



57

rata validasi modul yaitu 4,65 yang memenuhi kategori sangat baik, penilaian
guru terhadap modul yaitu 4,6 dengan kategori sangat baik, dan respon siswa
dengan kategori sangat baik. Modul pembelajaran ini telah memenuhi kriteria
efektif berdasarkan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar
83,3%.'"°

3. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Novita Tjiptiany, Abdur Rahman
As’ari, dan Makbul Muksar pada tahun 2016 dengan judul “Pengembangan
Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Inkuiri untuk
Membantu Siswa SMA Kelas X dalam Memahami Materi Peluang”.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa validasi bahan ajar yang
dilakukan oleh seorang pakar dan dua orang praktisi memperoleh skor
kevalidan 3,31, yang berarti bahwa modul pembelajaran tersebut valid. Pada
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul diperoleh hasil skor rata-
rata total untuk seluruh aspek adalah 3,90 dari dua orang praktisi, sehingga
disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
praktis. Hasil uji coba lapangan diperoleh skor rata-rata penguasaan modul
85,21, maka disimpulkan bahwa penguasaan modul dari siswa uji coba untuk
materi peluang dikatakan baik, dan siswa dikatakan tuntas materi. Hasil
angket respon siswa menunjukkan skor 3,56 yang berarti siswa memberikan

respon positif. Dengan demikian, hasil pengembangan modul pembelajaran

15 |kke Maldina Tanjung, Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan
Metode Inkuiri Berbasis Etnomatematika pada Kelas XI MAN 1 Medan, (Medan: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2020), hal. i.
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matematika peluang berdasarkan pendekatan inkuiri dikatakan valid, praktis,
dan efektif."'®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Lulud Oktaviani dan Fatimah Mulya Sari pada
tahun 2020 dengan judul “Reducing Sophomore Students’ Dilema in Creating
an Appealing Teaching Medium Through Slidesgo Usage”.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Slidesgo memiliki banyak
keunggulan, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran sesuai tema
dengan materi yang akan diajarkan. Pada akhirnya, sebagian besar siswa
merasa senang dan merasa mudah dalam mempersiapkan media pembelajaran
dan membutuhkan waktu yang lebih singkat.*’

5. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Salamah dan Lulud Oktaviani pada tahun
2019 dengan judul “Slidesgo: Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas VI
pada Materi Perkembangbiakan Hewan”.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media
pembelajaran slidesgo dapat meningkatkan motivasi siswa pada materi
perkembangbiakan hewan untuk kelas VI di SDN 4 Mesuji Timur. Peranan
media pembelajaran slidesgo dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh
pengajar yang dalam penelitian ini juga sebagai peneliti menuntun siswa atau
pembelajar supaya lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar di kelas

karena media yang menarik.*®

18 Endang Novita Tjiptiany, dkk, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
dengan Pendekatan Inkuiri untuk Membantu Siswa SMA Kelas X dalam Memahami Materi
Peluang,” dalam Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan 1, no. 10 (2016): 1938-
1942.

Y71 ulud Oktaviani dan Fatimah Mulya Sari, “Reducing Sophomore...,” hal. 342.

18 Umi Salamah dan Lulud Oktaviani, “Slidesgo: Peningkatan Motivasi...,” hal. 684.
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Berdasarkan hasil beberapa penelitian terdahulu di atas, untuk lebih jelasnya

disajikan persamaan dan perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian

terdahulu dalam tabel berikut.

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Penulis
dengan Penelitian Terdahulu

No. Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Lilik Modul pembelajaran 1. Menggunakan . Menggunakan model
Masfufah | matematika berbasis metode pengembangan
(2020) inkuiri materi aljabar ini penelitian dan dengan langkah

layak digunakan untuk pengembangan Sugiyono
proses pembelajaran 2. Menggunakan . Materi yang
dengan nilai presentase pendekatan digunakan
rata-rata 76,25%. inkuiri . Subjek uji coba

2. | Ikke Modul pembelajaran 1. Menggunakan . Menggunakan model
Maldina dinyatakan valid, praktis, metode pengembangan 4D
Tanjung dan efektif oleh beberapa penelitian dan yang dimodifikasi
(2020) ahli, sehingga layak pengembangan menjadi 3D, yaitu:

untuk digunakan pada 2. Menggunakan define, design, dan
kegiatan pembelajaran. metode inkuiri develop
. Pengembangan
modul berbasis
etnomatematika
. Materi yang
digunakan
. Subjek uji coba

3. | Endang Pengembangan modul 1. Menggunakan . Menggunakan model
Novita pembelajaran metode pengembangan
Tjiptiany, | matematika peluang penelitian dan Plomp
Abdur berdasarkan pendekatan pengembangan . Pembelajaran
Rahman inkuiri dikatakan valid, 2. Pengembangan menggunakan
As’ari, praktis, dan efektif. modul pendekatan saintifik
dan menggunakan . Materi yang
Makbul pendekatan digunakan
Muksar inkuiri . Subjek uji coba
(2016)

4. | Lulud Penggunaan Slidesgo 1. Menggunakan . Menggunakan
Oktaviani | memiliki banyak media Slidesgo metode penelitian
dan keunggulan, sehingga kualitatif
Fatimah dapat digunakan dalam . Mata pelajaran yang
Mulya pembelajaran. Sebagian digunakan
Sari besar siswa merasa . Subjek uji coba




60

(2020) senang dan merasa

mudah dalam

mempersiapkan media

pembelajaran dan

membutuhkan waktu

yang lebih singkat.
Umi Penerapan media 1. Menggunakan . Menggunakan
Salamah pembelajaran slidesgo media Slidesgo metode penelitian
dan Lulud | dapat meningkatkan tindakan kelas
Oktaviani | motivasi siswa. Peranan . Mata pelajaran yang
(2019) media pembelajaran digunakan

slidesgo menuntun siswa
atau pembelajar supaya
lebih tertarik dan
termotivasi dalam belajar
di kelas karena media
yang menarik.

. Subjek uji coba




